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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Tanah merupakan aset fundamental bagi keberlanjutan sosial, politik dan 

ekonomi. Tanah digunakan sebagai sarana mata pencaharian dan akumulasi 

kekayaan bagi masyarakat pedesaan di negara berkembang. Hak milik atas tanah 

merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi keputusan investasi 

masyarakat dalam pengelolaan tanah (Legesse et al, 2018). Dalam bidang pertanian, 

tanah digunakan sebagai salah satu input penting, sehingga menghasilkan output 

yang digunakan untuk memenuhi permintaan. Sedangkan pada sektor non pertanian 

tanah digunakan untuk pemukiman, perkantoran/jasa dan tempat lainnya (Kusdiane 

et al., 2018). Sejalan dengan hal tersebut tanah tidak hanya menjadi sumber 

pendapatan bagi petani tetapi juga memiliki fungsi sosial sebagai sarana interaksi 

dan tempat perkembangan sosial. Dengan demikian, peralihan kepemilikan tanah 

dan fungsinya menyebabkan perubahan dalam masyarakat, termasuk perubahan 

struktur kepemilikan tanah (Kusdiane et al., 2018). 

Sektor pertanian merupakan sektor yang strategis di Indonesia dan berperan 

penting dalam perekonomian nasional dan kelangsungan hidup masyarakat, 

terutama melalui kontribusinya dalam penyerapan tenaga kerja dan penyediaan 

pangan domestik. Kesadaran peran ini diberikan kepada sebagian besar masyarakat 

yang mempertahankan kegiatan pertanian mereka meskipun negara tersebut telah 

menjadi negara industri. Sejalan dengan itu, pengelolaan lahan pertanian adalah 

salah satu kebijakan strategis nasional yang ditujukan untuk menjaga kemampuan 

penyediaan pangan sektor pertanian utama, dalam rangka mengantisipasi krisis 

sosial ekonomi jangka panjang (Widhianthini, 2020) 

Upaya pemerintah dalam mendukung sektor pertanian telah dilakukan 

sebagaimana tercantum dalam Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2019 tentang 

Pengendalian Alih Fungsi Lahan, lebih tepatnya tercantum dalam pasal 2 yang 

mana berisi penegasan untuk mengendalikan cepatnya konversi lahan sawah 

(https://peraturan.bpk.go.id/details/120618/perpres-no-59-tahun-2019) akan tetapi 

kebijakan pemerintah di sektor pertanian sebagian besar terbukti tidak 
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menguntungkan bagi sektor itu sendiri. Hal ini tercermin dari banyaknya lahan yang 

dialihfungsikan dari lahan pertanian menjadi lahan non-pertanian. Bertambahnya 

jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi mengharuskan terjadinya 

pembangunan infrastruktur baik berupa jalan bangunan industri dan pemukiman 

yang tentunya harus didukung dengan ketersediaan lahan (Widhianthini, 2020) 

Alih fungsi lahan adalah perubahan kegunaan sebagian atau keseluruhan luas 

pada lahan, dari kegunaan yang semula berganti menjadi kegunaan lain yang 

memberikan pengaruh bagi lingkungan dan menghasilkan potensi bagi lahan 

tersebut (Hayati, 2016). Alih fungsi lahan dapat terjadi karena beberapa faktor 

umum, yaitu keperluan untuk mencukupi kebutuhan jumlah penduduk yang 

mengalami peningkatan setiap tahunnya dan tuntutan akan kualitas hidup yang 

lebih baik. Sejalan dengan pengertian tersebut alih fungsi lahan pertanian 

merupakan kegiatan yang muncul atas dasar keinginan individu atau sebagian 

kelompok/badan/negara untuk mengonversikan lahan pertanian ke dalam bentuk 

lahan sesuai dengan kehendak guna mendapatkan profit demi terwujudnya 

kepentingan pelaku (Juwita, 2016) 

 Penelitian yang dilakukan oleh Rusdi et al (2023) mengenai perubahan 

struktur sosial ekonomi akibat alih fungsi lahan padi dimana hasil penelitiannya 

menunjukkan faktor yang menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan sawah menjadi 

lahan kelapa sawit karena kondisi ekonomi yang sulit apabila bekerja sebagai petani 

sawah, namun menimbulkan perubahan dari segi struktur sosialnya, status, peran, 

orientasi nilai budaya, dan tercipta stratifiksi sosial baru. 

Hasil penelitian oleh Darajat & Asyiawati (2022) mengenai dampak alih 

fungsi lahan sawah terhadap struktur mata pencaharian masyarakat dimana temuan 

penelitian menunjukkan bahwasannya alih fungsi lahan berpengaruh signifikan 

terhadap keberagaman profesi masyarakat dan pendapatan masyarakat dimana 

penghasilan petani lebih kecil dibandingkan perkejaan disektor dagang dan jasa 

sehingga mereka memilih untuk menjadikan lahannya diisi dengan lahan terbangun 

dan dijual karena bernilai ekonomis yang tinggi.  

Studi penelitian yang dilakukan oleh Priyanto & Erawati (2021) mengenai 

dampak perubahan sosial akibat alih fungsi lahan menjadi perkebunan, hasil 

penelitian menjelaskan bahwa terjadi perubahan 3 tahap yaitu adanya ritual 
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pembukaan lahan, tercipta konstruksi pemikiran bahwa fenomena alam merupakan 

hukum alam, dan terakhir adalah mereka dapat berpikir realistis. Artinya terjadi 

perubahan yang mana sebelumnya terdapat budaya yang disebut , 

kemudian masyarakat mengalami perubahan proses berpikir yang lebih mengarah 

pada koordinasi dan komunikasi ke pihak perusahaan agar terjamin keseimbangan 

sehingga pada akhirnya pola piker masyarakat berubah kearah yang lebih logis, 

empiris dan didasarkan pada fakta-fakta. 

Isu fenomena alih fungsi lahan pertanian juga terjadi di Provinsi Sumatera 

Selatan tepatnya pada Kabupaten Banyuasin, Pada tahun 2022 di Kabupaten 

Banyuasin memiliki total luasan lahan sawah sebesar 184.834,91 ha yang 

mengalami penurunan luasan lahan sawah sebesar 7.276,97 ha dibandingkan tahun 

2021 yaitu memiliki total luasan lahan sawah sebesar 177.557,94 (BPS Provinsi 

Sumatera Selatan, 2023). Perubahan total luasan lahan sawah mengindentifikasikan 

bahwa adanya perubahan fungsi lahan sawah padi menjadi lahan non sawah. 

Menurut Juwita dan Amirrullah, (2016) besaran konversi lahan sawah menjadi 

perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Banyuasin sebesar 40% dan kebun 

campuran 30%. Sejalan dengan hal itu di tahun 2023, Kecamatan Banyuasin 1 

terdiri dari 14 desa yang salah satunya telah terjadi fenomena alih fungsi lahan 

sawah menjadi lahan perkebunan sawit tepatnya di Desa Perambahan, dimana luas 

lahan sawah padi tahun 2021 sebesar 120 Ha sedangkan luas lahan sawah padi   

2023 sebesar 60 Ha, terjadi penurunan yang signifikan sebesar 60 Ha lahan sawah 

padi yang beralih fungsi menjadi lahan perkebunan kelapa sawit (BPP Kecamatan 

Banyuasin 1, 2023.). 

Alih fungsi lahan sawah menjadi sawit bukan hanya fenomena fisik yang 

berdampak pada berkurangnya lahan sawah seperti di atas, melainkan fenomena 

dinamis yang berdampak pada aspek kehidupan masyarakat yang lebih luas, seperti 

perubahan struktural, aspek ekonomi, sosial dan budaya masyarakat. Terjadi pula 

perubahan tatanan sosial dalam cara mencari nafkah, yang bertumpu pada pertanian 

untuk memenuhi kebutuhan subsisten, menjadi pangan yang berbasis pertanian 

komersial dan non pertanian (Mardiyaningsih et al., 2010). 
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Perubahan sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat pedesaan dapat 

berupa perubahan nilai sosial, norma sosial, pola perilaku masyarakat,dan 

solidaritas sosial. Perubahan tersebut merujuk pada perubahan bentuk struktural 

sosial masyarakat (Rusdi et al., 2023). Solidaritas adalah kondisi hubungan antara 

individu dan/atau kelompok berlandaskan pada perasaan dan keyakinan moral 

secara kolektif serta diperkuat oleh pengalaman emosional bersama. Solidaritas 

menekankan keadaan hubungan antara individu dan kelompok yang mendasari 

ikatan bersama dalam kehidupan yang didukung oleh nilai-nilai moral dan 

kepercayaan yang hidup dalam masyarakat. Dengan demikian, solidaritas berarti 

suatu situasi di mana individu merasa menjadi bagian dari suatu kelompok, 

berdasarkan perasaan moral, takdir bersama, kepercayaan dan berbagi pengalaman 

emosional untuk memperkuat hubungan (Nuraiman, 2019). 

Solidaritas sosial dalam konteks masyarakat yang bergerak dari solidaritas 

mekanis menuju solidaritas organik, tercermin dalam karakteristik masing-masing 

kategori tersebut. Pertama, solidaritas mekanis, solidaritas mekanis ini terjadi 

dalam suatu masyarakat yang ditandai dengan keseragaman bentuk hubungan 

sosial, persamaan dalam pekerjaan dan kedudukan semua anggota, Berbeda dengan 

solidaritas organik dimana dapat terjadi dalam masyarakat yang relatif kompleks 

dalam kehidupan sosial, tetapi pada beberapa dasar ada kesamaan kepentingan. 

Solidaritas organik muncul karena pembagian kerja yang meningkat. Solidaritas ini 

didasarkan pada tingkat saling ketergantungan yang tinggi. Kecanduan ini 

menyebabkan karena tingginya spesialisasi keterampilan individu. Terdapat sifat 

kelompok sosial atau masyarakat yang menjadi dasarnya tentang solidaritas organik 

(Nuraiman, 2019). 

Masyarakat pertanian yang identik dengan solidaritas mekanis memiliki 

karakteristik diantaranya memiliki sikap yang sama (homogen), perilaku yang 

berlandasakan pada kekeluargaan, tradisi, dan status, bersifat statis (lama 

mengalami perubahan), memiliki keutuhan budaya, terdapat upacara/ritual yang 

dianggap sakral serta lebih bersifat kolektif (Sri Wahyuni, 2021). Berbeda dengan 

karakteristik masyarakat yang hidup di sekitar perkebunan kelapa sawit yang 

biasanya terdapat perusahaan sawit maka karakteristiknya yaitu memiliki 

pendidikan, kesehatan dan fasilitas umum yang memadai serta lebih cenderung 
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memiliki hubungan ataupun interkasi sosial yang merenggang (Muhammad Ardi, 

2022). Sejalan dengan perbedaan karakteristik antara masyarakat pertanian dan 

karakteristik masyarakat disekitar perkebunan kelapa sawit tersebut relevan dengan 

adanya temuan fenomena peluruhan solidaritas sosial petani pada masyarakat Desa 

Perambahan, dimana saat ini terjadi perubahan yang sebelumnya cara pemenuhan 

kebutuhan rumah tangga dilakukan melalui pengelolaan dan pemanfaatan lahan 

sawah lebih tepatnya menanam padi yang kemudian beralih fungsi ditanami kelapa 

sawit. Masyarakat memiliki budaya sedekah bumi, yasinan, membaca doa bersama 

sebelum membuka lahan baru dan liuran untuk menanam sekaligus memanen padi 

yang syarat akan nilai kekeluargaan dan ikatan solidaritas sosial yang mencirikan 

kearah yang solidaritas mekanis, namun setelah terjadi alih fungsi lahan sawah padi 

menjadi lahan perkebunan sawit, solidaritas sosial petani menjadi meluruh. Hal ini 

ditandai dengan terjadinya peluruhan budaya sedekah bumi & liuran saat panen dan 

hilangnya kelompok tani serta meluruhnya intensitas interaksi sosial petani di 

lahan. Hal tersebut menjadi penanda sekaligus fakta yang mencirikan peluruhan 

solidaritas sosial yang ada di Desa Perambahan. Alih fungsi lahan sawah di Desa 

Perambahan ini dapat terjadi dikarenakan tingginya biaya produksi padi yang tidak 

sebanding dengan pendapatan dari penjualan padi serta banyaknya hama yang 

mengakibatkan sering terjadi gagal panen. (Observasi di Desa Perambahan 

22/08/2023) 

Atas dasar permasalahan yang telah dikemukakan pada sebelumnya, peneliti 

Peluruhan Solidaritas 

Sosial Petani Akibat Alih Fungsi Lahan Sawah di Desa Perambahan Kecamatan 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang penelitian di 

atas, maka permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana peluruhan solidaritas sosial petani pada masyarakat di Desa 

Perambahan? 

2. Bagaimana upaya petani dalam mempertahankan solidaritas sosial petani di 

Desa Perambahan Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1.  Tujuan umum: 

Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis menganai Fenomena Peluruhan Solidaritas Sosial Petani Akibat Alih 

Fungsi Lahan Sawah di Desa Perambahan Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten 

Banyuasin. 

1.3.2. Tujuan khusus: 

1) untuk menganalisis proses peluruhan solidaritas sosial petani pada masyarakat 

di Desa Perambahan. 

2) untuk menganalisis upaya yang dilakukan petani guna mempertahankan 

solidaritas sosial petani akibat alih fungsi lahan sawah di Desa Perambahan 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan memberikan 

kontribusi secara konseptual pada penelitian sejenis yang bertujuan untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan guna memberikan kemajuan di bidang 

pendidikan khususnya di bidang sosiologi pedesaan dan sosiologi lingkungan. 

1.4.2. Manfaat praktis: 

a. bagi peneliti diharapkan mampu meningkatkan respon dan kepekaan terkait 

terjadinya fenomena alih fungsi lahan yang terjadi disekitar lingkungan, dan 

juga dengan adanya penelitian ini berfungsi untuk menjadi bahan kajian lebih 

mendalam terkait fenomena peluruhan solidaritas sosial petani akibat alih 

fungsi lahan di Desa Perambahan.  

b. bagi mahasiswa: hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat dijadikan suatu 

referensi tambahan guna memperbanyak literatur bacaan demi terlaksananya 

penelitian selanjutnya agar dapat lebih mendapatkan penelitian yang 

mendalam. 

c. bagi masyarakat: hasil penelitian ini dijadikan bahan informasi agar 

masyarakat dapat mengetahui seberapa pentingnya fenomena peluruhan 

solidaritas sosial petani akibat alih fungsi lahan di Desa Perambahan 

Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin.
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